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Abstract: The objective of this study is to identify the problems in Arabic language learning at Madrasah Tsanawiyah 

(Islamic junior high schools) for grade VIII. One example is Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alhasyimiyah, which 

faces challenges in teaching Arabic to grade VIII students. These challenges include a lack of student motivation and 

interest in Arabic, limited resources and facilities, insufficient use of technology in learning, restricted learning time, 

teachers' lack of skills in teaching Arabic, and insufficient parental support and involvement. This research is based on 

observations and direct interviews with several informants and employs a qualitative research method, which is 

naturalistic and reveals the problems as they are without manipulation. 
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Abstrak: Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui permasalahan dalam pembelajaran bahasa 

Arab di madrasah tsanawiyah kelas VIII. Salah satu contohnya adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Alhasyimiyah yang mengalami masalah dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII. Permasalahan tersebut 

disebabkan kurangnya motivasi dan minat siswa terhadap bahasa Arab, keterbatasan sumber daya dan fasilitas, 

kurangnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran, keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya keterampilan 

guru dalam pembelajaran bahasa Arab dan kurangnya dukungan dan peran orang tua. Penelitian ini berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara langsung dengan beberapa informan, dan menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yang bersifat alamiah yang mengungkapkan permasalahan apa adanya tanpa melakukan rekayasa. 

Kata kunci: Permasalahan, Pembelajaran, Bahasa Arab 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses pembelajaran dan 
pengembangan kemampuan individu melalui instruksi, latihan, atau 
pengalaman. Pendidikan umumnya dilakukan di sekolah atau institusi 
pendidikan lainnya, namun pendidikan juga bisa terlaksana di luar lingkungan 
seperti di rumah, tempat kerja, atau dalam komunitas. Tujuan utama dari 
pendidikan adalah untuk membantu individu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk sukses dalam kehidupan, 
baik secara pribadi maupun profesional. Selain itu, pendidikan juga berperan 
dalam membentuk karakter dan kepribadian seseorang, serta membantu 
individu untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif. Pendidikan memiliki peran yang penting dalam mengubah masyarakat 
dan menciptakan generasi yang lebih baik, oleh karena itu, penting bagi semua 
orang untuk memiliki akses ke pendidikan yang berkualitas (N. H. Amalia & 
Hidayat, 2018). Pendidikan bahasa Arab merupakan hal yang penting di dalam 
Lembaga-lembaga pendidikan Islam (Hasan, 2018). Di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs), bahasa Arab merupakan bahasa asing yang sangat penting bagi siswa-
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siswi MTs.  Akan tetapi, Permasalahan timbul  dalam pembelajaran Bahasa Arab 
khususnya di Kelas VIII MTs, bagaimana meningkatkan kualitas Bahasa Arab 
yang masih dianggap oleh sebagian siswa-siswi sebagai bahasa yang sulit (Afaria, 
2020). Hal ini disebabkan karena siswa tidak bisa membaca alqu’ran, tidak tahu 
cara penulisan Bahasa Arab, guru terlalu cepat dalam menerangkan pelajaran, 
dan guru kurang memperhatikan siswa apakah siswa tersebut paham atau tidak 
dengan materi yang disampaikan (Wijaya & Hikmah, 2023).  

Pendidikan dan pembelajaran merupakan usaha yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan yang dalam untuk siswa terlebih agar mereka 
mampu berbahasa Arab dan itu juga merupakan kemampuan psikomotorik yang 
harus diiringi dengan kemampuan kognitif yang berupa pengetahuan yang akan 
membantu dalam membentuk kemampuan berbahasa Arab, selain itu juga 
kemampuan apektif sangat mempengaruhi keduanya (Noviani & Kholiq Hasan, 
2023). Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis masalah yang muncul dalam proses pembelajaran Bahasa Arab di 
kelas VIII MTs sehingga dapat diambil langkah-langkah yang tepat untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran Bahasa Arab (Ulum et al., 2021).  

Pada prinsipnya, Bahasa adalah sebuah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan gagasan, pemikiran, pendapat, dan emosi, serta memiliki fungsi 
yang sangat penting bagi setiap bangsa dalam berinteraksi dengan masyarakat 
secara umum. Bahasa Arab, yang memiliki nilai sastra yang tinggi bagi mereka 
yang memahami dan mempelajarinya, juga memiliki peran penting sebagai 
bahasa yang digunakan untuk menyampaikan kalam (Zayuda et al., 2023). Allah 
SWT dalam Al-Qur'an. Bahasa Arab telah menjadi bahasa resmi di dunia 
internasional dan memiliki makna yang sangat penting bagi seorang guru 
(Mansyur, 2021). Oleh karena itu, pengajaran Bahasa Arab perlu mendapat 
perhatian khusus mulai dari tingkat SD sampai pada lembaga Pendidikan tingkat 
tinggi, baik negeri maupun swasta, baik umum maupun agama. Namun, 
pengajaran tersebut harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan 
perkembangan dari setiap anak didik (Tungkagi et al., 2022). 

Bahasa Arab menjadi mata pelajaran yang penting di lembaga-lembaga 
pendidikan umum dan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) (Amrullah et al., 2018). 
Namun, masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs 
khususnya di Kelas VIII adalah kurangnya kualitas pembelajaran yang membuat 
sebagian siswa merasa sulit untuk mempelajari bahasa Arab. Beberapa faktor 
penyebabnya adalah kurangnya kemampuan siswa dalam membaca alqu’an, 
kurangnya pengetahuan tentang cara penulisan Bahasa Arab, kurangnya 
perhatian dari guru dalam memberikan penjelasan yang tepat dan kurangnya 
evaluasi yang memadai. Pembelajaran Bahasa Arab membutuhkan 
pengembangan kemampuan psikomotorik dan kognitif siswa, serta kemampuan 
apektif yang dapat mempengaruhi keduanya (Husairi, 2021). Proses 
pembelajaran Bahasa Arab melibatkan beberapa komponen seperti tujuan 
pembelajaran, siswa, materi, waktu, metode, media, dan evaluasi (Wijaya & 
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Rismawati, 2023). Dengan adanya semua komponen tersebut, maka proses 
pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan dengan baik dan efektif. Faktor utama 
yang menentukan keberhasilan siswa dalam menguasai bahasa Arab di madrasah 
adalah proses pembelajaran itu sendiri (Rahman et al., 2019). Dalam proses 
pembelajaran, penting untuk menetapkan tujuan yang jelas agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal.   

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran 
bahasa Arab, baik dari siswa maupun guru. Pertama, kemampuan siswa dalam 
memahami Bahasa Arab menjadi faktor yang sangat penting. Kemampuan ini 
mencakup kemampuan membaca, menulis, mendengar, dan berbicara dalam 
bahasa Arab. Jika siswa tidak memiliki kemampuan dasar tersebut, maka proses 
pembelajaran akan menjadi lebih sulit. Selanjutnya, faktor guru juga 
mempengaruhi proses pembelajaran, Guru yang memiliki kemampuan mengajar 
yang baik dan paham terhadap materi yang disampaikan akan lebih mudah 
membantu siswa dalam memahami bahasa Arab (Rahman et al., 2019) (Chusna, 
2018). Namun, jika guru tidak memiliki kemampuan mengajar yang baik atau 
tidak memiliki pemahaman yang cukup terhadap materi, maka proses 
pembelajaran akan menjadi kurang efektif. Faktor lingkungan juga 
mempengaruhi proses pembelajaran bahasa Arab. Lingkungan yang 
mendukung, seperti lingkungan yang tenang dan kondusif, akan membuat siswa 
lebih mudah berkonsentrasi dan memahami materi yang disampaikan (Priyono, 
2021). Sebaliknya, lingkungan yang tidak mendukung, seperti lingkungan yang 
bising atau kurang nyaman, akan mengganggu konsentrasi siswa dan membuat 
proses pembelajaran menjadi kurang efektif (A. Amalia, 2020; Laela & Basuki, 
2024; Roji et al., 2023).  

Terakhir, faktor metode pembelajaran juga dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran Bahasa Arab. Metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif 
(Kusumaningrum & Mahliatussikah, 2022; Sholeh & Jamil, 2023). Sebaliknya, 
metode pembelajaran yang kurang tepat atau tidak sesuai dengan kebutuhan 
siswa akan membuat proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Namun, 
terdapat beberapa permasalahan yang muncul baik dari bahasa Arab itu sendiri 
maupun dari siswa sehingga proses pembelajaran bahasa Arab belum mampu 
memenuhi target yang diharapkan oleh lembaga sesuai dengan garis-garis besar 
program pembelajaran. Oleh karena itu, permasalahn tersebut perlu diatasi agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal. 

METODE 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian dilakukan terhadap gejala atau 
penomena yang bersifat alami. Oleh karena itu, data yang diperoleh bersifat 
deskriptif atau pemaparan dari suatu peristiwa yang diteliti. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dimana peneliti memaparkan 
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gejala dan penomena yang diteliti secara sistematis dan jelas (Arif, 2020). 
Penelitian ini dilakukan terhadap permasalahan dalam pembelajaran bahasa 
Arab Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Alhasyimiyah. Alasan pemilihan 
pendekatan kualitatif adalah karena penelitian ini bersifat natural dan lebih 
menekankan proses dari pada hasil. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, 
dimana analisis data dilakukan dengan memberikan gambaran mengenai situasi 
yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Data yang diperoleh berupa kata-kata, 
gambar, dan perilaku, dan tidak menggunakan angka atau statistik (Norlaila, 
2023). 

Dalam pengumpulan data, peneliti hadir di lapangan sebagai pengamat 
nonpartisipan. Ini berarti peneliti tidak menjadi bagian dari obyek penelitian 

yang diamati (Latief & Darmawati, 2023). Selain itu, peneliti memperkenalkan 
dirinya pada obyek di lapangan agar sumber data yang diperoleh dapat dianggap 
valid. Peneliti berusaha untuk diterima dan tidak melakukan tindakan yang dapat 
mempengaruhi informan sehingga informasi yang diberikan benar-benar akurat. 

Selama hadir di lapangan, peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan 
data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 

1. Proses dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab, kemampuan 
berbahasa arab siswa dan permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Arab 
di Madrasah Tsanawiyah.  

2. Informan yaitu Kepala Madrasah Tsanawiyah, guru bidang studi bahasa 
Arab, siswa Kelas VIII dan Staf.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data yang sesuai 
dengan pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan, yaitu analisis isi atau 
konten analisis. Analisis ini sesuai untuk data deskriptif atau data tekstual dan 
dilakukan dengan metode analisis induktif serta data tertulis lainnya. Kredibilitas 
atau keabsahan data penting untuk membuktikan kebenaran informasi yang 
diperoleh dari dunia nyata. Oleh karena itu, peneliti menggunakan beberapa 
teknik untuk memastikan keabsahan data, seperti perpanjangan waktu atau 
kehadiran peneliti di lapangan, pengecekan sejawat atau diskusi hasil temuan 
dengan teman sejawat, dan triangulasi. Semua teknik ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang benar dan valid dari sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alhasyimiyah kelas VIII menghadapi berbagai 
permasalahan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan beberapa 
faktor yang menjadi kendala utama dalam proses pembelajaran. 
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1. Kurangnya Motivasi dan Minat Siswa: Banyak siswa yang 
menunjukkan rendahnya antusiasme dalam mempelajari bahasa Arab, 
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. 

2. Keterbatasan Sumber Daya dan Fasilitas: Fasilitas yang tersedia, 
seperti buku pelajaran dan media pembelajaran, masih sangat terbatas, 
sehingga menyulitkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 

3. Minimnya Penggunaan Teknologi: Pembelajaran masih dilakukan 
dengan cara konvensional, tanpa pemanfaatan teknologi yang dapat 
meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran. 

4. Keterbatasan Waktu Pembelajaran: Alokasi waktu untuk 
pembelajaran bahasa Arab dirasakan kurang mencukupi, terutama untuk 
penguasaan materi yang lebih mendalam. 

5. Kurangnya Keterampilan Guru: Sebagian guru belum memiliki 
kompetensi yang memadai dalam mengajar bahasa Arab secara kreatif 
dan inovatif. 

6. Kurangnya Dukungan Orang Tua: Peran orang tua dalam 
mendukung anak-anak mereka belajar bahasa Arab dirasakan masih 
minim, baik dalam bentuk motivasi maupun fasilitas belajar di rumah. 

Dengan temuan ini, penelitian ini menyarankan perlunya upaya untuk 
meningkatkan motivasi siswa, penyediaan fasilitas yang lebih memadai, 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, pelatihan guru untuk meningkatkan 
kompetensi, serta meningkatkan keterlibatan orang tua dalam mendukung 
pembelajaran bahasa Arab.  

PEMBAHASAN 

Sebagai seorang pengajar bahasa Arab, penting bagi guru untuk 
menjalankan tugasnya dengan baik agar proses pembelajaran dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, guru harus menguasai materi dan metode pembelajaran bahasa Arab 
yang efektif. Namun demikian, pelaksanaan proses belajar mengajar Bahasa 
Arab juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, salah satunya adalah 
kurikulum. Kurikulum merupakan program pendidikan yang dirancang dan 
harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang dapat diukur melalui 
evaluasi. Oleh karena itu, kurikulum juga merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab. 

 Untuk mempersiapkan diri dalam mengajar bahasa Arab, seorang guru 
harus mempertimbangkan tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, dan 
metode pengajaran yang akan digunakan, serta kemampuan mengelola kelas agar 
siswa dapat memahami materi dengan baik. Guru juga harus menyusun Rencana 
Pembelajaran (RP) dan Satuan Pembelajaran (SP) agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai dengan efektif.  
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Pengajaran Bahasa Arab Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Alhasyimiyah dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yang 
dikombinasikan untuk mencapai hasil yang optimal.  

Adapun metode yang biasanya digunakan oleh guru Bahasa Arab di 
Madrasah Tsanawiyah yaitu: 

a. Metode tadribat (latihan) Metode ini dimaksudkan untuk melatih 
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang telah 
diajarkan. Biasanya metode ini dilakukan setelah guru selesai mengajar, di 
mana guru memberi siswa waktu sekitar setengah jam untuk berlatih 
mengerjakan soal atau latihan terkait materi pelajaran yang baru saja 
dijelaskan, terutama dalam hal struktur kalimat. 

b. Metode terjemah Metode ini bertujuan untuk melatih keterampilan siswa 
dalam menganalisis cerita atau ungkapan sastra, serta meningkatkan 
penguasaan kosakata mereka. Umumnya, guru akan memberikan sebuah 
cerita atau ungkapan sastra tentang topik-topik seperti kesehatan, 
perdagangan, pendidikan, atau persaudaraan Islami dengan menggunakan 
Bahasa Arab, kemudian siswa diminta untuk menerjemahkan kalimat 
tersebut ke dalam Bahasa Indonesia atau sebaliknya, dari Bahasa Indonesia 
ke Bahasa Arab. 

c. Metode qiro’ah wal istima’ Guru jarang menggunakan metode ini karena 
kurangnya fasilitas, namun terkadang digunakan dengan memutar kaset 
pada tape recorder. Namun, karena Madrasah Tsanawiyah (MTs) belum 
memiliki laboratorium bahasa, siswa kurang memahami apa yang dimaksud 
dalam kaset tersebut. Oleh karena itu, metode ini jarang digunakan lagi saat 
menyajikan bahan pelajaran. 

 Media pembelajaran yang disediakan oleh pihak sekolah terbatas. Hanya 
tersedia buku pelajaran Bahasa Arab umum yang cukup untuk keperluan guru. 
Namun, fasilitas laboratorium bahasa yang dapat membantu melatih bahasa 
siswa belum tersedia. Evaluasi pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIII di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alhasyimiyah dilakukan dalam dua tahapan. 
Pertama, evaluasi tes formatif dilakukan setelah pengajaran berlangsung. Kedua, 
evaluasi tes sumatif dilakukan setelah pengajaran berlangsung selama satu hingga 
empat bulan. 

Kemampuan bahasa Arab sangat penting bagi siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiya karena bahasa Arab merupakan bahasa resmi dalam agama Islam dan 
merupakan bahasa yang digunakan dalam banyak teks agama Islam seperti 
AlQuran, Hadits, dan literatur Islam lainnya. Oleh karena itu, kemampuan 
bahasa Arab akan membantu siswa memahami ajaran agama Islam secara lebih 
mendalam dan akurat. Selain itu, siswa yang memiliki kemampuan bahasa Arab 
yang baik akan memiliki keuntungan dalam mempelajari ilmu-ilmu agama Islam 
seperti Fiqih, Ushul Fiqih, Tauhid, dan lain-lain. Selain itu, kemampuan bahasa 
Arab juga akan membantu siswa dalam berkomunikasi dengan umat Islam dari 
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seluruh dunia yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi 
internasional mereka.  

Selain manfaat dalam konteks agama, kemampuan bahasa Arab juga 
dapat membuka peluang karir yang lebih luas bagi siswa di masa depan, terutama 
bagi mereka yang ingin bekerja di bidang-bidang terkait Islam dan Arab, seperti 
jurnalis, diplomat, konsultan bisnis, dan sebagainya. Oleh karena itu, penting 
bagi siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah untuk memperoleh kemampuan 
bahasa Arab yang baik sebagai bekal untuk mengembangkan pemahaman agama 
Islam, mengembangkan diri secara pribadi dan profesional, serta memperluas 
kesempatan karir di masa depan. 

 Kreativitas guru dalam mengajarkan bahasa Arab pada siswa kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah sangat penting karena dapat meningkatkan minat siswa 
terhadap pelajaran bahasa Arab. Melalui penggunaan berbagai metode dan 
teknik pengajaran yang inovatif, guru dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan menarik bagi siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk 
belajar bahasa Arab dengan tekun. 

Selain itu, kreativitas guru juga dapat membantu siswa untuk memahami 
materi pelajaran dengan lebih mudah. Dalam mengajar bahasa Arab, guru dapat 
menggunakan berbagai media pembelajaran yang menarik seperti video, gambar, 
dan lagu untuk membantu siswa memahami kosakata dan tata bahasa dalam 
bahasa Arab. Selain itu, guru dapat mengembangkan berbagai aktivitas 
pembelajaran yang menantang dan interaktif seperti permainan, simulasi, dan 
diskusi kelompok untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  

Kreativitas guru juga dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
keterampilan bahasa Arab mereka secara holistik, termasuk kemampuan 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Melalui penggunaan berbagai 
metode dan teknik pembelajaran yang kreatif, guru dapat membantu siswa 
memperoleh keterampilan bahasa Arab yang lebih baik dan lebih terintegrasi. 

Dalam kesimpulannya, kreativitas guru sangat penting dalam 
mengajarkan bahasa Arab pada siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah karena 
dapat meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran, membantu siswa 
memahami materi dengan lebih mudah, dan membantu siswa mengembangkan 
keterampilan bahasa Arab mereka secara holistik. Seiring dengan waktu pesatnya 
kemajuan diberbagai bidang, dunia pendidikan semakin dirasakan sebagai hal 
yang terpenting yang harus dipacu untuk lebih ditingkatkan ke arah yang lebih 
berkualitas. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan kearah yang lebih baik 
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, hal ini dilakukan untuk semakin 
banyaknya problem yang dihadapi dalam dunia pendidikan, sehingga untuk 
mecetak sumber daya yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan berbagai bidang 
kehidupan saat ini sangatlah sulit.  

Beberapa permasalahan dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa 
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Alhasyimiyah antara lain: 
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1. Kurangnya motivasi dan minat siswa terhadap bahasa Arab: Siswa kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah seringkali memiliki kurangnya motivasi dan 
minat terhadap bahasa Arab, karena dianggap sebagai pelajaran yang sulit 
dan tidak menarik. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
memperoleh pemahaman yang baik tentang bahasa Arab. 

2.  Keterbatasan sumber daya dan fasilitas: Sumber daya dan fasilitas yang 
terbatas seperti buku, laboratorium, dan perangkat lunak pembelajaran 
bahasa Arab yang modern dapat menjadi hambatan dalam pengajaran 
bahasa Arab yang efektif.  

3. Kurangnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran: Keterbatasan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab dapat 
mempengaruhi kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya minat dan motivasi 
siswa dalam belajar bahasa Arab. 

4.  Keterbatasan waktu pembelajaran: Siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
memiliki jadwal yang padat dan terbatas untuk pembelajaran bahasa Arab, 
sehingga guru memiliki keterbatasan waktu untuk menyampaikan materi 
secara menyeluruh dan terintegrasi. 

5. Kurangnya keterampilan guru dalam mengajarkan bahasa Arab: Guru yang 
kurang memiliki kemampuan dalam bahasa Arab dan kurang kreativitas 
dalam pengajaran bahasa Arab dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran 
dan kemampuan siswa dalam memperoleh pemahaman yang baik tentang 
bahasa Arab. 

6.  Kurangnya dukungan dan peran orang tua: Orang tua siswa kurang 
memperhatikan pembelajaran bahasa Arab dan tidak memberikan 
dukungan kepada siswa untuk belajar bahasa Arab di luar kelas. Dalam 
mengatasi problematika pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah, perlu dilakukan langkah-langkah strategis seperti 
pengembangan kurikulum yang terintegrasi, penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran, peningkatan kualitas guru dan sumber daya manusia, serta 
peran aktif orang tua dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika 
pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
Alhasyimiyah antara lain: 

1. Meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap bahasa Arab dengan 
memperkenalkan kegunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti mengenal adab dan doa dalam Islam, serta mengembangkan metode 
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.  

2. Memperluas sumber daya dan fasilitas pembelajaran, seperti menambah 
koleksi buku-buku terbaru dan terjemahan, memperluas akses internet dan 
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teknologi pembelajaran, serta menyediakan laboratorium bahasa Arab yang 
lengkap dan modern.  

3. Menggunakan teknologi dalam pembelajaran, seperti memanfaatkan 
aplikasi pembelajaran bahasa Arab, penggunaan video, animasi, dan audio 
yang menarik, serta kelas daring.  

4. Menambah waktu pembelajaran bahasa Arab, dengan memperpanjang jam 
pelajaran atau memberikan tambahan waktu belajar secara mandiri. 

5. Mengembangkan kemampuan guru dalam mengajarkan bahasa Arab, 
seperti memberikan pelatihan dan peningkatan keterampilan kepada guru, 
memperluas keterampilan multimedia, serta meningkatkan kreativitas dan 
inovasi dalam pengajaran bahasa Arab.  

6. Mengaktifkan peran orang tua siswa dengan memberikan informasi tentang 
kurikulum dan pembelajaran bahasa Arab, melibatkan orang tua dalam 
kegiatan pembelajaran bahasa Arab, serta memberikan dukungan dan 
motivasi kepada siswa untuk belajar bahasa Arab di luar kelas.  

Dengan mengimplementasikan solusi-solusi di atas, diharapkan 
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiya kelas VIII dapat menjadi 
lebih efektif dan efisien, sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman yang 
baik tentang bahasa Arab dan meningkatkan kemampuan bahasa Arab mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam pelaskanaan proses belajar mengajar Bahasa Arab Kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) yaitu guru menggunakan metode terjemah, istima’, 
qiro’ah dan metode tadribat (latihan). Dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar Bahasa Arab dengan menggunakan metode tersebut, siswa kurang 
berminat dalam belajar. Hal ini karena metode yang digunakan itu saja, tidak ada 
variasi dalam menggunakan metode dan media yang digunakan seperti papan 
tulis, buku paket Bahasa Arab, kamus Bahasa Arab –Indonesia, tape recorder, 
spidol dan kapur tulis. Kemampuan berbahasa siswa pada pengajaran Bahasa 
Arab masih sangat minim sekali ini dikarenakan banyak siswa-siswi yang masih 
kaku dalam mengucapkan kalimat Bahasa Arab (takut salah) dan sebagian besar 
siswa Kelas IX berasal dari SMP sehingga siswa-siswi ini masih kaku dalam 
berbicara Bahasa Arab. Adapun probelama pembelajaran yang ada di MTs Kelas 
VIII antara lain: Kurangnya motivasi dan minat siswa terhadap bahasa Arab, 
Keterbatasan sumber daya dan fasilitas, Kurangnya penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran, Keterbatasan waktu pembelajaran, Kurangnya keterampilan guru 
dalam mengajarkan bahasa Arab dan Kurangnya dukungan dan peran orang tua. 
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